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ABSTRAK 

وبٔذ اٌٍغخ اٌعوث١خ ٌغخ صب١ٔخ ٌلإٔل١١َ١ٔٚٓ، ث١ٓ ٘بر١ٓ اٌٍغز١ٓ اٌزشبثٗ ٚالافزلاف أِب فٟ اٌّصطٍؾبد ٚاٌزوو١ت. الافزلاف 

" فٟ  Kata " فٟ الإٔل١َ١ٔٚخ، ٚ اٌىٍّخ فٟ اٌعوث١خ  ثّعٕٝ "Kalimatفٟ اٌّطٍؼ "اٌغٍّخ" ِضلا فٟ اٌٍغخ اٌعوث١خ ثّعٕٝ " 
أُ٘ ٌٍٕبغم١ٓ ثغ١و٘ب ِعوفخ اٌزمبثً ث١ٓ ٘بر١ٓ اٌٍغز١ٓ ٌىٟ ٍٍٙخ فٟ اٌزعٍُ ٚاٌزع١ٍّٙب ٚ فٟ  اٌٍغخ الإٔل١َ١ٔٚخ. ٚ ثنٌه ِٓ

 اٌزوعّخ ثأْ اٌزوعّخ ٟ٘ ٔمً اٌّعٕٝ.

Bahasa Arab adalah bahasa ke dua bagi orang Indonesia, ada persamaan dan perbedaan antara 
kedua bahasa diantaranya pada al Jumlah al Ismiyah dimana kalimat sama-sama dimulai oleh 

Isim (Noun), dan juga terdapat banyak perbedaan baik dari segi istilah maupun penggunaan. 

Mengetahui persamaan dan perbedaan tersebut penting bagi pelajar, guru dan penterjemah 
agar lebih mudah memahami kedua bahasa dan sangat urgen bagi seorang penterjemah agar 

terjemahan tidak rancu. 

 

PENDAHULUAN 
Bahasa sebagai alat komunikasi bagi manusia karena dengannya manusia mudah berinteraksi 

dan saling memahami satu sama lain , Bahasa juga merupakan nikmat yang besar yang 

diberikan oleh Allah SWT kepada manusia dan bahasa juga membedakan manusia dengan 
makhluk lainnya. Semakin banyak seseorang menguasai bahasa maka semakin mudah dia 

berinteraksi dengan orang lain. Sebagai orang Indonesia mempelajari Bahasa Arab merupakan 

suatu kebutuhan yang besar dikarenakan mayoritas penduduknya adalah orang Islam, dan 

pedoman hidup bagi orang islam adalah Alquran dan Hadist yang berasal dari bahasa Arab. 
Untuk itu mayoritas orang Indonesia mempelajari Bahasa Arab.  

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB), bahasa Arab juga 

merupakan Bahasa Alquran dan Hadits yang merupakan pedoman hidup bagi orang islam di 
seluruh dunia, untuk itu mempelajarinya merupakan suatu keharusan, sebagaimana firman 

Allah dalam Alquran yang artinya Sesungguhnya kami telah menurunkan Alquran dalam 

bahasa Arab agar kamu berfikir.
78

 Al- Tsualibi
79

 (Pakar sastra Arab)  mengatakan siapa yang 
mencintai Allah maka dia mencintai rasulullah, siapa yang mencintai rasul mencintai orang 

arab, siapa yang mencintai orang arab mencintai Bahasa Arab karena Alquran Kitab paling 

Afdhal bagi orang Arab maupun non Arab diturunkan dalam bahasa Arab.
80

 

Belajar dan mengajarkan bahasa Arab berbeda dengan belajar dan mengajarkan bahasa 
Indonesia, karena bahasa Arab merupakan bahasa ke dua bagi orang indonesia, ada persamaan 

dan perbedaan baik dari segi istilah maupun pola kalimat kedua bahasa ini. Tiap-tiap bahasa 

memiliki kelibihan dan kekurangan, dan mempelajari serta mengajarkan bahasa Arab bagi 
orang Indonesia tentunya lebih sulit dibandingkan belajar dan mengajarkan bahasa Indonesia 

yang bukan penutur asli bahasa Arab.  Untuk itu perlu trik atau metode menarik dan mudah 

dalam mempelajari dan mengajarkan bahasa Arab yaitu membandingkan dengan melihat 
persamaan dan perbedaan dari kedua bahasa agar lebih mudah difahami. 

Eksistensi bahasa Arab di Indonesia telah berlansung lama bersamaan masuknya agama islam 

dan berkembang bersamaan,
81

 begitu juga dengan pengajarannya yang berkembang dari masa 

                                                             
78 Al-Quran al Karim Surat Yusuf: 2 
79 Dia adalah Abdul Malik bin Muhammad Ismail Abu Manshur Al Tsualibi (971-1038) pakar bahasa 

dan sastra Arab. 
80  Emil Badi’ Ya’cob, Fiqh al Lughah al ‘Arabiyah wa Khashaisuha (Berut; dar al Tsaqofah al 

Islamiah)h. 37 
81 Ahmad Fuad Efendi, Metode Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang; Misykat: 2004), h 22 
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ke masa. Namun dibalik eksistensi yang begitu lama bahasa Arab masih dianggap sulit bagi 

orang Indonesia, karena adanya perbedaan-perbedaan yang signifikan dari bahasa Arab dengan 

bahasa Indonesia pun sebaliknya juga ada persamaan antara keduanya. Karena adanya 
perbedaan dan persamaan perlu untuk membandingkan kedua bahasa dan mengetahui 

persoalan tersebut agar mudah belajar dan mengajarkannya, diantara yang perlu dipahami 

adalah: 
1. Bahwa adanya perbedaan ishtilah seperti Kalimat dalam bahasa Arab itu memiliki 

makna Kata dan Jumlah dalam bahasa Arab memiliki makna Kalimat dalam 

bahasa Indonesia. 
2. Perbedaan dari segi huruf, banyak huruf yang terdapat dalam bahasa Arab tidak 

terdapat dalam bahasa Indonesia seperti: س/ػ/ ؿ/ م/ ى/ ُ/ ع/ ف/ ض/ ص/ غ/ ظ .
82

  

3. Perbedaan dari segi intonasi dan tekanan, seperti dalam pertanyaan-pertanyaan, 

Bahasa Indonesia memiliki intonasi di belakang pertanyaan seperti: Siapa 
namamu?? Panjang dan diayunkan di belakang, berbeda dengan bahasa Arab yang 

mengintonasi pada kata tanya  ِب اٍّه؟  tidak ada intonasi di belakan dan 

penekanannya pada ِب .
83

 
4. Huruf –huruf yang berdekatan bunyi, sepert  /٘ـ/ ػ/ ص/ ُ/ ً/ س/ ن/ ق . 

Beberapa hal di atas menunjukkan bahwa suatu yang sulit untuk memahami 

bahasa Arab jika tidak mengetahui perbedaan dan keunikan bahasa Arab tersebut, 

juga terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua bahasa dalam pola 
kalimatnya, untuk itu penting membandingkan kedua bahasa dalam berbagai aspek 

baik istilah-istilah, persamaan dan perbedaan kedua bahasa. 

Perbandingan bahasa (Contrastive Language) adalah membandingka dua bahasa dengan 
memperhatikan persamaan dan perbedaannya untuk memudahkan dalam memahami bahasa 

asing,
84

 membandingkan dua bahasa penting dalam pembelajaran bahasa agar tidak rancu 

dalam memberikan contoh-contoh ataupun dalam menterjemah atau alih bahasa, karena ketika 
menterjemah dyang dituju adalah pemahaman dari bahasa sumber, untuk itu hal yang sangan 

penting membandingkan terlebih dahulu kedua bahasa bahasa sumber dan bahasa terjemah. 

Ruang lingkup membandingkan dua bahasa bias dilihat dari dua aspek yaitu aspel luar dan 

dalam bahasa itu, adapun aspek dalam adalah konten bahasa dan aspek luar adalah aspek 
budaya, peradaban dan masyarakat penuturnya.

85
 

Studi Komparatif sangat penting dalam pengajaran bahasa Arab, karena mengetahui  bahasa 

asing tidak cukup mengetahui satu bahasa yang akan dipelajari saja, seharusnya mengetahui 
dengan membandingkan kepada bahasa ibu dalam hal ini bahasa Indonesia, agar tidak sulit 

difahami dan tidak rancu ketika menterjemah. 

Terjemah adalah satu aktifitas yang sangat penting bagi setiap orang, agar seseorang 
mengetahui sumber ilmu dan sumber ibadah seperti Alquran dan Hadis yang berbahasa Arab 

butuh kepada terjemahan. Terjemah adalah Alih bahasa dari bahasa utama kepada bahasa yang 

dituju.
86

  

Sering terjadi ketika menterjemah bercampurnya pola kalimat dari bahasa sumber ke bahasa 
tujuan, karena penterjemah tidak memperhatikan pola kalimat kedua bahasa, dua faktor yang 

mesti diperhatikan adalah faktor dalam dan faktor luar bahasa, karena masing-masing bahasa 

                                                             
82 Abdul Mun’in, Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia (Tela’ah terhadap Fonetik dan 

Morfologi) Jakarta : Pustaka al Husna: 2004). 
83 Samsuri, Analisis Bahasa, (Jakarta: Erlangga: 1989), hal 86 
84 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Analisis Kontrastif Bahasa (Bandung : Angkasa: 1992) h.4 
85 Linguistic Across Cultures: Aplied Linguistic For Language Teachers. “ The Plan of the book rest on 

the assumption that we can predict and describe the patterenc that will cause difficulty in learning and 

those that will not cause difficulty, by comparing systematically the language and the culture of the 

student “ Moryati Soedibyo, Analisis Kontrastif : Kajian Penerjemahan Frasa Nomina, (Surakarta: 

Pustaka Cakra, 2014) h.51                                 
86 Muhammad Mansyur, Dalil al Katib wa al Mutarjam,(Jakarta:2002) h.8 
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memiliki faktor yang berbeda. Jika seseorang akan menterjemah dari bahasa Arab ke bahasa 

Indonesia faktor dalam bahasa Arab yang akan diperhatikan adalah: 
1. Dalalah al Mu’jamiah (Makna kamus) untuk tahap awal penterjemah 

tentunya menggunakan kamus untuk mencari makna dan penterjemah 

mesti memperhatikan makna yang tepat untuk mewakili makna dari 
bahasa sumber kepada bahasa yang dituju. 

2. Dalalah al Sharfiah (Kajian Morfology) dalam bahasa Arab asal kata 

menentukan makna. 

3. Dalalah al Nahwiah (Kajian Semantiq) yaitu mengkaji pola kalimat, 
bahwa pola kalimat dalam bahasa Arab tidak sama dengan pola kalimat 

dalam bahasa Indonesia. 

4. Dalalah al Balaghiyah au al Siyaqiah (Kajian Retorika) karena bahasa 
Arab terkenal dengan sastranya yang tinggi maka perlu dikaji dan dilihat 

retorika atau Style dan konteks.
87

 

Aspek – aspek dalam dari bahasa Arab sangat menentukan dalam 
menterjemah karena keunikan bahasa Arab itu sendiri, yang berbeda huruf 

beda makna, berbeda asal kata juga berbeda makna, begitu juga dengan 

faktor luar seperti budaya dan masyarakatnya. 

 

Urgensi Membandingkan Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia dalam Menterjemah 

Suatu keharusan bagi seorang penterjemah membandingkan dua bahasa yaitu bahasa sumber 

dan bahasa tujuan agar maksud dan tujuan tersampaikan, diantara yang paling penting adalah 
pola kalimat, bahwasanya pola kalimat dalam Bahsa Arab berbeda dengan pola kalimat dalam 

bahasa Indonesia, Jumlah (Kalimat) dalam bahasa Arab terbagi ke dalam dua bentuk yaitu al 

Jumlah al Ismiyah dan al Jumlah al Fi’liyah, jika dimaknai maka kalimat dalam bahasa Arab 

terbagi menjadi Kalimat Nominal dan Kalimat Verbal ini adalah persoalan awal atau yang 
memulai sebuah kalimat, dalam bahasa Arab kalimat yang di awali oleh Isim dinamakan al 

Jumlah al Ismiyah dan yang dimulai dengan kata kerja dinamakan al Jumlah al Ismiyah, 

sementara pembagian tersebut tidak sama jika dibandingkan ke dalam bahasa Indonesia, dalam 
bahasa Indonesia semua kalimat dimulai dengan Isim (Kata benda/ nama orang/ nama tempat). 

Seperti pada contoh berikut: 

 اٌعبًِ إٌٝ اٌشووخ ٚصً ٍخ اٌفع١ٍخاٌغّ

 وزت ِؾّل اٌلهً اٌغٍّخ اٌفع١ٍخ

 اٌٛهك وض١و فٟ اٌؾل٠مخ اٌغٍّخ الإ١ٍّخ

 اٌشعو اٌغبٍٟ٘ ٠عط١ٕب اٌفىوح عٓ ؽ١بح اٌعوة اٌغٍّخ الإ١ٍّخ

Dari contoh di atas dapat difahami bahwa ada dua jenis kalimat dalam bahasa Arab jika dilihat 

dari awal kalimatnya, adapun yang di awali oleh Fiil (Kata Kerja) maka dinamakan al Jumlah 
al Fi’liyah dan yang diawali oleh Isim dinamakan al Jumlah al Ismiyah.

88
 dan jika 

diterjemahkan sebagai berikut: 

 ٚصً اٌعبًِ إٌٝ اٌشووخ

 فعً فبعً عبه ٚ ِغوٚه

Para pekerja telah sampai di kantor 

 

                                                             
87 Faiz Dayah, Ilmu al Dalalah al ‘Arabiyah al Nazhariyah wa al Tathbiq, (Dar al Fikri al Mu’ashir, 

Birut-Lubnan 1997) h.22 
88 Syauqi al Dhaif, Tajdid al Nahwi, (Dar al Ma’arif, al Qahirah : 1983) h 239 
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 وزت ِؾّل اٌلهً

 فعً فبعً ِفعٛي ثٗ

Muhammad telah menulis pelajaran 

 

 اٌٛهك وض١و  فٟ اٌؾل٠مخ

 ِجزلأ فجو عبه ٚ ِغوٚه

Bunga-bunga banyak di taman 

 

 اٌشعو اٌغبٍٟ٘ ٠عط١ٕب اٌفىوح  عٓ ؽ١بح اٌعوة

 ِجزلأ فجو  ِفعٛي ثٗ

Puisi Arab jahiliyah memberikan kita pandangan tentang kehidupan orang 

Arab 

 
Dapat disimpulkan bahwa al Jumlah al Ismiyah dan al Jumlah al Fi’liyah jika diterjemahkan ke 

dalam bahasa Indonesia tetap menjadi satu bentuk yaitu mubtada dan fai’il sama-sama menjadi 

Subjek. Banyak penterjemah terutama pemula yang tidak memahami hal itu sehingga terjadi 
kerancuan dalam menterjemah. Beberapa contoh berikut dapat menjelaskan perbedaan 

terjemah sebelum membandingkan pola dengan membandingkan pola kalimat. 

 ٠شزو اٌزبعو اٌؾبصلاد اٌيهاع١خ

 Membeli pedagang hasil pertanian=    ِعٕٝ اٌّفوكاد
 Pedagang itu membeli hasil pertanian=   اٌزوعّخ  

 ٠ج١ع اٌفلاػ اٌقعواء

 Menjual petani sayuran=  ِعٕٝ اٌّفوكاد
 Petani itu menjual sayuran=   اٌزوعّخ

 ٠يٚه اٌّؾبفع ؽل٠مخ اٌؾ١ٛاْ

 Mengunjungi Gubernur kebun binatang=  عٕٝ اٌّفوكادِ
 Gubernur mengunjungi kebun binatang=   اٌزوعّخ

 اعزمً اٌج١ٌٌٛ اٌّٙوث١ٓ

 Menangkap Polisi para penyelundup=  ِعٕٝ اٌّفوكاد

 Polisi menangkap para penyelundup=   اٌزوعّخ
هٍبٌخ ِٓ اٌوء٠ٌ إٌَغٍٟ رزعٍك ثشوػ أؽٛاي ا١ٌٍَّّٓ  هاد اٌعوث١خاٌش١ـ ىا٠ل ثٓ ٍٍطبْ هئ١ٌ كٌٚخ الاِبرٍَُ 

 فٟ إٌَغبي ٍٚٚبئً كعُ اٌعلالبد ث١ٓ اٌجٍل٠ٓ.

Tuan Zaid bin sultan Kepala Negara Emirat Arab menerima surat dari Kepala Negara 
Sinegal terkait dengan keadaan orang muslim di sana serta konsolidasi antara kedua 

Negara. 

عٙبى رى١١ف فٟ اهٚلخ اٌؾوَ ثطبثز١ٗ، اٌٝ عبٔت  140كافً اٌؾوَ اٌّىٟ، ٚ ١ٍزُ روو١ت رى١١ف اٌٙٛاء رموه 
 ِوٚؽخ وج١وح ١ٍزُ روو١جٙب فٟ ٍمف اٌَّعٝ ث١ٓ اٌصفٝ ٚاٌّوٚح. 140

Pemasangan AC di dalam mesjidil haram sudah ditetapkan yang akan disebar 

sebanyak 140 pada setiap sisi pada tiap tingkat disamping 140 kipas angin besar serta 

akan ditambah pula di tempat melaksanakan sa’i antara shafa dan marwah. 
ن اٌؾظ اٌن٠ٓ ٍجك ٌُٙ اٌؾظ ِواها اَِبػ اٌّغبي اٌٍؾغبط اٌٛافل٠ٓ ثزو ٌغٕخ اٌؾظ اٌع١ٍب اٌّٛاغ١ٕٓ اٌَعٛك١٠ٓٔبشل 

٘نا اٌعبَ ؽ١ش أْ اٌؾظ ٠غت عٍٝ اٌَّزط١ع ِوح ٚاؽلا فٟ اٌعّو ٚؽزٝ ٠غل ِٓ ٌُ ٠ؾظ ِٓ لجً اٌّغبي لاكاء 

 اٌفو٠عخ ث١َو ٚغّأ١ٕٔخ. 
Pimpinan haji Saudi menghimbau kepada orang yang telah sering melaksanakan haji 

untuk dapat memberi kesempatan kepada pengunjung dengan meninggalkan haji pada 
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tahun ini karena haji hanya diwajibkan sebanyak satu kali seumur hidup sehingga 

orang yang belum melaksanakan haji sebelumnya dapat melaksanakan haji dengan 
mudah dan tenang.  

، ٚثؾش ِع اٌَّئ١ٌٛٓ ف١ٙب رلع١ُ اٌعلالبد اٌضٕبئ١خ ٚاٌل١ٕ٠خ ش١ـ الأى٘و إٔل١َ١ٔٚب اٌلوزٛه عجل اٌؾ١ٍُ ِؾّٛكىاه 

ث١ٓ اٌغبِعبد الإٔل١َ١ٔٚخ ٚالأى٘و اٌشو٠ف، ٚإ٠فبك أععبء ١٘ئخ اٌزله٠ٌ ثبلأى٘و إٌٝ عبوورب، ٚرمل٠ُ ِٕؼ 
 ٌٍَّّٟ إٔل١َ١ٔٚب ٌٍلهاٍخ فٟ الأى٘و.

Dr. Abdul halim Mahmud, Guru besar al_Azhar mengunjungi Indonesia untuk 

membahas hubungan bilateral dan agama universitas Indonesia dan al azhar, kemudian 

mengirim dosen al-Azhar ke Indonesia serta  memberikan beasiswa kepada orang 
Indonesia yang akan belajar di Universitas al-Azhar. 

َ رزوعُ وض١وا إٌٝ اٌٍغخ الإٔل١َ١ٔٚخ وّب رزوعُ الأفعبي ِج١ٕخ ٌٍّغٙٛي، فٟ اٌٍغخ اٌعوث١خ أفعبًٌ ِج١ٕخ ٌٍعٍٛ

 ِضً : 
 ٘نا وزبة اشزواٖ ِؾّل 

   Ini Kitab yang membelinya Muhammad:   ِعٕٝ اٌّفوكاد 

 Ini buku yang dibeli Muhammad:    اٌزوعّخ
 ٘نٖ ِمبٌخ وزجٙب ِؾّل

 Ini buku yang menulisnya Muhammad:   ِعٕٝ اٌّفوكاد

 Ini makalah yang ditulis Muhammad:    اٌزوعّخ

 ٘ؤلاء لإه٘بث١ْٛ لجط ع١ٍُٙ اٌج١ٌٌٛ
 Teroris itu menangkap atasnya Polisi:   ِعٕٝ اٌّفوكاد

  Teroris itu ditangkap Polisi   :   اٌزوعّخ

ظ١ّو ٠عٛك إٌٝ اٌّٛصٛف أٚ اٌّجزلا أٚ ِب ٠مَٛ فٟ الأِضٍخ اٌَبثمخ ٔوٜ أْ اٌغٍّخ اٌفع١ٍخ ف١ٙب رمع فجوا اٚ صفخ ف١ٙب 
 ِمبِٗ.

 ُ٘ ١ٍبػ ٍّؾذ ٌُٙ اٌؾىِٛخ ثبٌعٛكح إٌٝ ثٍلُ٘.

 :  ِعٕٝ اٌّفوكاد

 Mereka itu turis yang mengizinkan kepadanya Pemerintah  dengan kembali ke Negara mereka 
 :  اٌزوعّخ 

Mereka adalah turis yang diizinkan oleh Pemerintah untuk 

kembali ke Negara mereka    
 ( Bentuk Pasifثعط الأفعبي اٌّج١ٕخ ٌٍّغٙٛي )

 اٌفعً اٌّجٕٟ ٌٍّغٙٛي 
 ِجٕٟ ٌٍّغٙٛي

 ثبٌّبي أٚ ثعلكاٌَىبْ   رمبًأصجؾذ كهعخ اٌؾعبهح فٟ اٌٛلذ اٌؾبظو 

Masa kini, tingkat kebudayaan (sudah) diukur dengan harta atau dengan jumlah penduduk 

 فٟ اٌعجبهاد اٌعوث١خ ِب ٠أرٟ عٍٝ ص١غخ اٌّغٙٛي ٘ٛ فٟ اٌعجبهاد الإٔل١َ١ٔٚخ ِجٕٟ ٌٍّعٍَٛ، ِضً  : 
 :  ٍوهد ثٍمبئه

Saya Gembira dengan bertemu anda 

Saya Gembira Bertemu anda 

 عٕٟ الإٍلاَ ثزوث١خ الأٚلاك :
Diperhatikan islam dengan pendidikan anak-anak 

Islam memperhatikan pendidikan anak-anak 

 رٛفٟ ش١ـ ِؾّل أٌِ :
 Diwafatkan Syeh Muhammad kemaren 

Syekh Muhammad wafat kemaren  

 أٍزشٙل الأثطبي فٟ اٌؾوٚة :
Dimatikan Syahid pahlawan dalam peperangan 

Para pahlawan mati syahid dalam peperangan 

 

 فٟ اٍزعّبي ؽوف اٌغبه: ثعط الأِضٍخ 
 عٓ ؽبعزٗ إٌٝ ِٛظف اٌّل٠وأعٍٓ 

Menejer mengiklankan perlu pegawai  
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 عٓ رٛه٠ل اٌّقلهاد اٌٛى٠ؤٙٝ 

Menteri melarang impor narkotika 

 رٕبٚي اٌّشوٚثبد عٓأٔٗ ٠غت عٍٝ َِبعل٠ٗ ٚوجو اٌَّؤ١ٌٓ ٚع١ّع ِٛظفٟ اٌلٌٚخ الإِزٕبع  اٌوئ١ٌ ععفو اٌز١ّوٞأعٍٓ 
 اٌىؾ١ٌٛخ، ٚالأٔملٚا ِٕبصجُٙ .

Presiden ja’far tumairi menyatakan bahwa para staf dan pimpinan harus menjauhi 

menkonsumsi minuman beralkohol, kalau tidak maka jabatan akan dicabut 
ِعٕٝ وّب ٚعلٔب فٟ الاِضٍخ اٌَبثمخ،  ٠ٍيَ ِٓ ؽوف اٌغبه ٔوعّٗ إٌٝ اٌٍغخ ثبلإٔل١َ١ٔٚخ ٌٚىٓ ربهح أفوٜ ؽوف اٌغبه ثلْٚ

 ٚ ؽوف اٌغبه أ٠عب اٌّعبٟٔ اٌّزٕٛعخ وّب فٟ اٌّضبي ا٢رٟ: 

 ٠غت ع١ٍٕب أْ ٔلافع عٓ اٌٛغٓ
Kita mesti membela tanah air 

ٔبئت هئ١ٌ عبِعخ أ١ٍٛغ ثأْ ؽغُ اٌَّبعلاد اٌزٟ للِزٙب عّع١خ هعب٠خ اٌطلاة  اٌلوزـٛه عجل اٌّغ١ل عضّبْصوػ 

 غلاة ٚ اٌطبٌجبد. 1444 عٍٝاٌف ع١ٕٗ ٚىعذ  00عخ ثٍغذ ثبٌغبِ

Dr. Abdul majid usman wakil rector universitas Asia menegaskan bahwa jumlah bantuan yang 
diberikan organisasi kesejahteraan mahasiswa mencapai tigapuluh ribu ponsterling dan telah 

ima ratus empat puluh empat mahasiswa.seribu l kepadadibagikan  

 رول١خ الإٔزبط اٌٛغٕٟعٍٝ أصو اٌفلاؽْٛ 
Para petani bertekad meningkatkan produksi nasional  

 ألجً اٌطلاة عٍٝ لَُ اٌزَغـ١ً

Para mahasiswa menemui petugas administrasi 

Dari contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa urgensi membandingkan dua 
bahasa Arab dan Indonesia sangat jelas, agar mudah difahami dan tidak rancu 

ketika menterjemah. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Banyak perbedaan istilah dalam bahsa Arab dan bahasa Indonesia dan tidak bisa 
memaksakan pola kalimat dalam bahasa Arab ketika menterjemah ke dalam 

bahasa Indonesia. 

2.  Agar tercipta terjemahan yang bagus maka penterjemah harus mengetahui bahasa 

sumber dan bahasa tujuan. Dalam bahasa Arab ada dua bentuk pola kalimat 
sedangkan ketika menterjemah ke dalam bahasa Indonesia maka penterjemah 

harus menyesuaikan bahwa di dalam bahasa Indonesia kalimat selalu dimulai oleh 

Subjek. 
3. Hal lain yang harus dipelajari selain aspek dalam bahasa juga ada aspek luar 

seperti budaya dan social masyarakat penutur bahasa agar terjemahan menjadi 

tidak rancu dan sempurna.  
4. Membandingkan dua bahasa dengan tujuan untuk memudahkan belajar bahasa dan 

mengajarkannya serta memudahkan untuk menterjemah. 
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